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LAMPIRAN I: MATRIK SIDANG PROPOSAL 

NO 
NAMA 

PENGUJI 
BAB MASUKAN TANGGAPAN PENELITI KETERANGAN 

1. Dr. 

Syaipudin, 

M.Si 

BAB I: 

Latar 

Belakang 

Masalah 

Melengkapi data jumlah SMA yang 

sudah terakreditasi secara automasi. 

Masukan penguji diterima oleh peneliti. 

Peneliti telah melengkapi data jumlah 

SMA. Jumlah SMA di Indonesia sebanyak 

24.657. Lalu, tahun 2021-2022 yang sudah 

terakreditasi secara automasi sebanyak 

10.073, di antaranya 6.678 SMA dan 3.395 

MA.  

 

● Revisi dilakukan oleh peneliti pada 

halaman 5.  

Melengkapi data jumlah SMA yang 

akan divisitasi. 

Capaian standar: akan dijelaskan 

secara detail di pembahasan, namun 

perlu di mention di latar belakang 

masalah (penilaian menggunakan 

Asesmen Nasional). 

Masukan penguji diterima oleh peneliti. 

Peneliti telah melengkapi penjelasan 

mengenai capaian standar dari automasi 

akreditasi melalui pendekatan compliance 

dan performance dengan penilaian 

Dapodik, EMIS, Simpatika, dan Asesmen 

Nasional. 

● Revisi dilakukan oleh peneliti pada 

halaman 5.  

Alat Kontrolnya: Dashboard 

Monitoring – Penjelasan mengenai 

Dapodik, Performance dan 

Compliance, dsb. (Alur Sistem 

Akreditasi) 

Masukan penguji diterima oleh peneliti. 

Peneliti telah melengkapi penjelasan 

mengenai alat kontrol dari automasi 

akreditasi melalui Dashboard Monitoring 

● Revisi dilakukan oleh peneliti pada 

halaman 5.  

BAB I: 

Rumusan 

Masalah 

Menyederhanakan Rumusan 

Masalah, tidak mengikuti 

identifikasi masalah. 

Masukan penguji diterima oleh peneliti. 

Peneliti telah melakukan perbaikan, 

Rumusan Masalah sudah diidentifikasi 

berdasarkan kebutuhan penelitian menjadi 

2 Rumusan Masalah. 

● Revisi dokumen dilakukan pada halaman 

8.  
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NO 
NAMA 

PENGUJI 
BAB MASUKAN TANGGAPAN PENELITI KETERANGAN 

BAB I: 

Tujuan 

Penelitian 

Sederhanakan dan tinjau ulang 

tujuan penelitian. 

Masukan penguji diterima oleh peneliti. 

Peneliti telah meninjau ulang Tujuan 

Penelitian dengan menyesuaikan dengan 

kebutuhan penelitian menjadi 2 tujuan: 

1. Mengetahui implementasi kebijakan 

automasi akreditasi sebagai bentuk 

penjaminan mutu pada Sekolah 

Menengah Atas di Provinsi DKI 

Jakarta. 

2. Mengetahui tingkat keberhasilan 

implementasi kebijakan automasi 

akreditasi dan dampaknya terhadap 

peningkatan mutu pendidikan pada 

Sekolah Menengah Atas di Provinsi 

DKI Jakarta. 

● Revisi dilakukan oleh peneliti pada 

halaman 8.  

 

BAB II: 

Landasan 

Teori 

Membuat sintesa rangkaian teori dan 

memberikan argumen penguat teori 

digunakan  

Masukan penguji diterima oleh peneliti. 

Peneliti telah mencoba melakukan 

perbaikan sintesa 3 (tiga) teori terhadap 

penelitian. 

● Revisi dilakukan oleh peneliti pada 

halaman 25-29. 

BAB II: 

Kerangka 

Pemikiran 

Perjelas kalimat output penelitian  Masukan penguji diterima oleh peneliti. 

Peneliti telah mencoba memperjelas output 

pada kerangka penelitian.  

●  Revisi dilakukan oleh peneliti pada 

halaman 29.  

BAB III: 

Informan 

Penelitian 

Catatan tambahan: instrumen 

wawancara berpedoman pada teori 

yang digunakan 

Peneliti telah mencoba merumuskan 

instrumen/pedoman wawancara 

berdasarkan teori Grindle, Edward III, dan 

Muñoz & Bolívar. 

Instrumen atau Pedoman Wawancara ada 

pada file terlampir. 
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NO 
NAMA 

PENGUJI 
BAB MASUKAN TANGGAPAN PENELITI KETERANGAN 

Referensi Menggunakan Footnote Seluruh referensi telah disesuaikan 

menggunakan Footnote Gaya Sitasi 

Chicago/Turabian. 

Seluruh halaman BAB I – BAB III 

2. Dr. Sigit 

Rochadi, 

M.Si 

BAB I: 

Rumusan 

Masalah 

Menyederhanakan rumusan 

masalah, poin 1 & 2, dan 3 & 4, 

memiliki konteks yang sama. 

Mempertimbangkan penggabungan 

menjadi 1 & 4. 

Masukan penguji diterima oleh peneliti. 

Peneliti telah melakukan perbaikan, 

Rumusan Masalah sudah diidentifikasi 

berdasarkan kebutuhan penelitian menjadi 

2 Rumusan Masalah. 

●  Revisi dilakukan oleh peneliti pada 

halaman 8. 

BAB II: 

Landasan 

Teori 

Memperjelas teori mengarah pada 

konteks implementasi di bidang 

Pendidikan dalam aspek ilmu sosial 

dan administrasi publik 

Masukan penguji diterima oleh peneliti. 

Peneliti telah mencoba melakukan 

perbaikan teori dengan mengarah pada 

konteks implementasi dalam aspek sosial 

dan administrasi publik. 

● Revisi dilakukan oleh peneliti halaman 

25-29. 

Kaitannya teori Grindle dengan 

automasi, bagaimana teori dapat 

menjawab masalah penelitian. 

Masukan penguji diterima oleh peneliti. 

Peneliti telah mencoba mengaitkan teori 

dengan implementasi penelitian yang dapat 

menjawab masalah penelitian. 

● Revisi dilakukan oleh peneliti pada 

halaman 25-29. 

Pertimbangkan menggunakan teori 

yang membahas mengenai 

teknologi, saran: Fischer. 

Masukan penguji diterima oleh peneliti. 

Peneliti telah menambahkan teori dengan 

topik teknologi. Peneliti 

mempertimbangkan teori Muñoz & 

Bolívar yang dianggap cukup relevan 

dengan objek penelitian. 

● Revisi dilakukan oleh peneliti pada 

halaman 19-20.  
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NO 
NAMA 

PENGUJI 
BAB MASUKAN TANGGAPAN PENELITI KETERANGAN 

3. Dr. 

Rusman 

Ghazali, 

M.Si 

BAB I: 

Rumusan 

Masalah 

Menyederhanakan rumusan masalah 

yang lebih mengarah pada efisiensi, 

poin 1 & 2 mirip. Poin 3 & 4 

formulasikan atau ubah ke arah 

‘dampak’. 

Masukan penguji diterima oleh peneliti. 

Tujuan penelitian telah ditinjau ulang dan 

disesuaikan dengan kebutuhan penelitian 

menjadi 2 tujuan penelitian. Peneliti 

mempertimbangkan rumusan pendalaman 

mengenai dampak implementasi automasi 

akreditasi. 

●  Revisi dilakukan oleh peneliti pada 

halaman 8. 

BAB II: 

Landasan 

teori 

Teori Grindle tidak bisa berdiri 

tunggal, artinya perlu 

mengkombinasi teori (misalnya: 

Grindle, Edward III, dan Fischer) 

lalu pilih aspek tertentu yang 

diperlukan dalam penelitian untuk 

melihat secara detail hasil penelitian 

terkait masalah (contoh: adanya 

indikasi manipulasi). 

Masukan penguji diterima oleh peneliti. 

peneliti telah meninjau ulang bahwa teori 

Grindle dan Edward III dikombinasikan 

dengan teori Muñoz & Bolívar mengenai 

teknologi. Dalam penelitian ini aspek 

teknologi oleh Muñoz & Bolívar dibahas 

untuk melihat masalah penelitian secara 

menyeluruh.  

● Revisi dilakukan oleh peneliti pada 

halaman 25-29.  

BAB II: 

Kerangka 

Pemikiran 

Kebijakan automasi diperoleh dari 

keputusan Menteri. Maka output 

bisa berdasarkan dari KEPMEN 

untuk melihat aspek efisiensi dari 

sisi anggara dan kemudahan 

Implementasi. 

Masukan penguji diterima oleh peneliti. 

Peneliti telah meninjau ulang output 

penelitian dengan mempertimbangkan 

Keputusan Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 

209/P/2021 tentang Kriteria dan Perangkat 

Akreditasi Pendidikan Dasar dan 

Menengah. 

● Revisi dilakukan oleh peneliti pada 

halaman 29. 
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LAMPIRAN II: MATRIKS SIDANG HASIL PENELITIAN 

NO 
NAMA 

PENGUJI 
BAB 

MASUKAN/ 

PERTANYAAN 

PENGUJI 

TANGGAPAN PENELITI KETERANGAN 

1 Dr. 

Syaipudin, 

M.Si 

BAB II 

Novelty 

Penelitian 

Perlu menambahkan 

pembahasan mengenai 

novelty penelitian untuk 

melihat perbedaan 

penelitian dengan 

penelitian terdahulu. Hal 

ini dikarenakan pada 

sebelumnya 

mencantumkan sub bab 

peneliti terdahulu.  

Masukan dari penguji diterima oleh 

peneliti. Peneliti telah menambahkan 

pembahasan mengenai perbedaan 

analisis yang dilakukan oleh peneliti 

dengan penelitian terdahulu lainnya 

untuk menunjukkan bahwa penelitian 

memiliki kebaruan penelitian. 

Revisi dilakukan oleh peneliti pada halaman 19. 

 

2 Dr. 

Rusman 

Ghazali, 

M.Si 

BAB II: 

2.3 Sistem 

Penjaminan 

Mutu Eksternal 

(SPME) melalui 

Automasi 

Akreditasi 

Menyederhanakan 

kalimat judul Sub bab 

menjadi Sistem 

Penjaminan Mutu 

Eksternal. 

Masukan dari penguji diterima oleh 

peneliti. Peneliti telah menyederhanakan 

kalimat pada judul Sub bab ‘Sistem 

Penjaminan Mutu Eksternal (SPME) 

melalui Automasi Akreditasi’ menjadi 

‘Sistem Penjaminan Mutu Eksternal 

(SPME)’ 

Revisi dilakukan oleh peneliti pada halaman 26. 
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NO 
NAMA 

PENGUJI 
BAB 

MASUKAN/ 

PERTANYAAN 

PENGUJI 

TANGGAPAN PENELITI KETERANGAN 

3 Dr. 

Rusman 

Ghazali, 

M.Si 

BAB II: 

2.3 Sistem 

Penjaminan 

Mutu Eksternal 

(SPME)  

Perbaikan struktur: 

‘2.3.3 Kebijakan 

Automasi Akreditasi’ 

dibahas lebih awal 

sebelum ‘2.3.1 

Akreditasi’. 

Masukan dari penguji diterima oleh 

peneliti. Peneliti telah melakukan 

perbaikan struktur pada subbab ‘2.3 

Sistem Penjaminan Mutu Eksternal 

(SPME)’, menjadi: 

2.3.1 Kebijakan Automasi Akreditasi 

2.3.2 Akreditasi  

2.3.3 Konsep Sistem Penjaminan Mutu 

Eksternal 

Revisi dilakukan oleh peneliti pada halaman 26-29. 

 

4 Dr. Rusman 

Ghazali, 

M.Si 

BAB III: 

3.7. Keabsahan 

Data. 

Tidak relevan 

menggunakan 

triangulasi pengamat. 

Masukan dari penguji diterima oleh 

peneliti. Setelah ditelaah lebih lanjut, 

peneliti mempertimbangkan mengubah 

triangulasi pengamat, menjadi 

menggunakan 3 (tiga) teknik triangulasi 

data, yakni: 

● Triangulasi Sumber: peneliti 

membandingkan validitas temuan 

wawancara informan dengan telaah 

data sekunder. 

Revisi dilakukan oleh peneliti pada halaman 46-47.  

 

5 Dr. Sigit 

Rochadi, 

M.Si 

BAB III: 

3.7. Keabsahan 

Data. 

Triangulasi pengamat 

menjadi tidak relevan 

apabila tidak ada 

pengamat/pakar sebagai 

narasumber.  
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NO 
NAMA 

PENGUJI 
BAB 

MASUKAN/ 

PERTANYAAN 

PENGUJI 

TANGGAPAN PENELITI KETERANGAN 

● Triangulasi Teori: Peneliti 

melakukan elaborasi dari 3 teori, 

yaitu Merilee S. Grindle, George C. 

Edwards III, dan Laura Alcaide 

Muñoz & Manuel Pedro Rodríguez 

Bolívar sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. 

● Triangulasi Peneliti: Peneliti 

membandingkan pengamatan 

peneliti terdahulu untuk menemukan 

meningkatkan akurasi dari kebaruan 

penelitian. 

 

6 Dr. 

Syaipudin, 

M.Si 

BAB IV: 

Grafik 4.2 

Perbandingan 

Data Nasional 

dan DKI Jakarta 

terkait Status 

Guru S1 dan 

Pembahasan dari grafik 

status guru di Provinsi 

DKI Jakarta masih perlu 

diperkuat dan diperjelas 

agar tidak menimbulkan 

paradoks.  

Peneliti telah melakukan analisis ulang 

terkait data pada Grafik 4.2 

Perbandingan Data Nasional dan DKI 

Jakarta terkait Status Guru S1 dan 

Tersertifikasi 2021 dan telah 

memperbaiki Grafik untuk memperkuat 

konsistensi analisis pada perbandingan 

data Status Guru S1 dan Tersertifikasi.  

Revisi dilakukan oleh peneliti pada Revisi 

dilakukan oleh peneliti pada halaman 52.  
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NO 
NAMA 

PENGUJI 
BAB 

MASUKAN/ 

PERTANYAAN 

PENGUJI 

TANGGAPAN PENELITI KETERANGAN 

Tersertifikasi 

2021  

 

 

 

 

 

7 Dr. 

Syaipudin, 

M.Si 

BAB IV: 

Grafik 4.3 

Angka 

Akreditasi DKI 

Data dan deskripsi 

Pendidikan di Provinsi 

DKI Jakarta menjadi 

paradoks karena jumlah 

yang belum terakreditasi 

Peneliti telah melakukan analisis ulang 

terkait data pada Grafik 4.3 Angka 

Akreditasi DKI Jakarta dan Nasional 

agar tidak menimbulkan paradoks..  

 

Revisi dilakukan oleh peneliti pada halaman 53  
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NO 
NAMA 

PENGUJI 
BAB 

MASUKAN/ 

PERTANYAAN 

PENGUJI 

TANGGAPAN PENELITI KETERANGAN 

9 Dr. 

Rusman 

Ghazali, 

M.Si 

4.2. Automasi 

Akreditasi 

Sistem 

Penjaminan 

Mutu 

Pendidikan 

Eksternal 

Pada bagian tahapan 

automasi akreditasi. 

Automasi akreditasi 

menggunakan data 

sekunder, Apakah ada 

instrumen yang 

disiapkan untuk cross 

check?  

Berdasarkan temuan penelitian, data 

akreditasi tidak langsung masuk ke 

dalam sistem dan menentukan status 

akreditasi. Data akreditasi akan 

diverifikasi/cross check konsistensi 

antardata lainnya seperti data 

performance, data compliance, Daftar 

Isian Akreditasi, laporan masyarakat, 

status akreditasi sebelumnya, yang 

kemudian akan terhimpun dalam 

Dashboard Monitoring. Setelah itu data 

akan dianalisis menggunakan Dashboard 

Monitoring untuk menganalisis 

keabsahan data. Keabsahan data akan 

menentukan tindak lanjut status 

akreditasi akan diperoleh secara otomatis 

atau harus melalui visitasi. Setelah itu 

dilakukannya kegiatan validasi yang 

dilakukan anggota BAN dalam 

menentukan nilai dan predikat akreditasi. 

Revisi dilakukan oleh peneliti pada halaman 60. 
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PERTANYAAN 

PENGUJI 

TANGGAPAN PENELITI KETERANGAN 

Pada tahapan ini merupakan bentuk cross 

check dan inspeksi data. 

Peneliti telah mendesain ulang terkait 

alur proses automasi akreditasi Pada 

‘Diagram 4.1 Alur Automasi Akreditasi 

Sekolah/Madrasah’. 

10 Dr. 

Rusman 

Ghazali, 

M.Si 

BAB IV: 

4.3.1. Rencana 

Strategis 

Mencantumkan data 

alokasi sumber daya 

(pendanaan/anggaran) 

automasi akreditasi 

untuk setiap tahun.  

Masukan dari penguji diterima oleh 

peneliti. Peneliti telah menelaah 

dokumen dan mencantumkannya alokasi 

sumber daya. Dalam hal ini adalah 

sumber daya dalam aspek anggaran 

untuk pelaksanaan akreditasi dalam 

temuan penelitian. Peneliti menemukan 

bahwa terdapat perbandingan alokasi 

yang menarik. Rata-rata alokasi 

anggaran untuk pelaksanaan akreditasi 

konvensional tahun 2016-2020 adalah 

sebanyak Rp6.024.158/satuan 

pendidikan. Angka ini diperoleh dari 

alokasi anggaran yang tersedia dan 

Revisi dilakukan oleh peneliti pada halaman 63-64. 
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capaian target. Sedangkan untuk 

pelaksanaan automasi akreditasi, rata-

rata anggaran yang diperlukan adalah 

sebanyak Rp1.262.355/satuan 

pendidikan. Dengan ini menunjukkan 

pemerintah berupaya melakukan 

transformasi akreditasi menggunakan 

automasi akreditasi dan menghemat 

anggaran sebesar 79%. Selain itu pada 

Tahun 2021, dengan adanya transformasi 

akreditasi, capaian akreditasi dapat 

melebihi target sasaran sebesar 54,46%. 

 

11 Dr. 

Rusman 

Ghazali, 

M.Si 

BAB IV: 

4.3.1. Rencana 

Strategis 

Deskripsikan alokasi 

sumber daya untuk 

subsidi berstatus swasta, 

subsidi pemerintah 

terhadap apa yang 

pemerintah lakukan 

kepada swasta. Hal ini 

dikarenakan kerap 

Alokasi dana BOS terbagi menjadi 2 

jenis, Dana BOS reguler dan kinerja. 

BOS Reguler digunakan untuk 

membiayai kegiatan operasional rutin 

yang diberikan secara 3 tahap. Besaran 

alokasi dana BOS Reguler 2023 di DKI 

Jakarta untuk SMA Negeri dan Swasta, 

yaitu: 
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bantuan subsidi untuk 

sekolah swasta berbeda 

dengan sekolah negeri 

● SMA Negeri: Rp67.599.370.870 

● SMA Swasta: Rp60.084.353.690 

Perbedaan besaran alokasi dana BOS 

antara SMA Negeri dengan SMA Swasta 

dipengaruhi dari jumlah peserta didik 

yang terdapat dalam Dapodik. Sementara 

itu, mengacu pada Keputusan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 16/P/2021 tentang 

Satuan Biaya Dana Bantuan Operasional 

Sekolah Reguler Masing-Masing 

Daerah, alokasi anggaran setiap peserta 

didik di wilayah DKI Jakarta, adalah 

sebagai berikut:  

● Kabupaten Kepulauan Seribu: 

Rp1.880.000 

● Kota Jakarta Barat: Rp1.630.000 

● Kota Jakarta Pusat: Rp1.620.000 

● Kota Jakarta Selatan: 

Rp1.790.000 
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PENGUJI 

TANGGAPAN PENELITI KETERANGAN 

● Kota Jakarta Timur: 

Rp1.680.000 

● Kota Jakarta Utara: Rp1.680.000 

Meskipun demikian, peneliti 

menganggap bahwa data dana BOS tidak 

dapat dianalisis pada penelitian ini. Hal 

ini dikarenakan penelitian ini hanya 

berfokus pada akreditasi sebagai 

penjaminan mutu pendidikan. Subsidi 

pemerintah atau program BOS (Bantuan 

Operasional Sekolah) merupakan 2 (dua) 

program kebijakan yang berbeda. Baik 

sekolah negeri maupun swasta tetap di 

akreditasi dengan alur dan proses yang 

sama. Dalam proses akreditasi tidak ada 

bantuan subsidi yang diberikan oleh 

pemerintah, sehingga peneliti 

menganggap penelitian ini menjadi 

kurang relevan jika membandingkan 
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bantuan pemerintah yang diberikan 

kepada sekolah negeri dan swasta.  

12 Dr. 

Rusman 

Ghazali, 

M.Si 

BAB IV: 

4.3.1. Rencana 

Strategis 

Persentase target 

pemerintah di tahun 

2024? 

Sasaran akreditasi tahun 2024 adalah 

sebanyak 84.939 lembaga/sekolah yang 

diakreditasi, sementara itu untuk DKI 

Jakarta sasaran akreditasinya sebanyak 

2.112 satuan pendidikan, di antaranya: 

533 backlog, 2 satuan pendidikan dengan 

status TT (Tidak Terakreditasi), 1.547 

satuan pendidikan yang akan di re-

akreditasi, dan 30 satuan pendidikan 

yang belum terakreditasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat sebanyak 

73,25% satuan pendidikan yang akan 

menjadi sasaran automasi akreditasi.  

Revisi dilakukan oleh peneliti pada halaman 64-65. 

 

13 Dr. 

Rusman 

Ghazali, 

M.Si 

BAB IV:  

4.4. Dampak 

Automasi 

Akreditasi  

Memperjelas 

pembahasan dampak 

automasi akreditasi 

‘Meningkatkan efisiensi 

proses akreditasi’. 

Masukan dari penguji diterima oleh 

peneliti. Peneliti memperkuat 

pembahasan mengenai efisiensi. 

Efisiensi birokrasi ditunjukkan dari tidak 

adanya visitasi. Lalu untuk pembahasan 

Revisi dilakukan oleh peneliti pada halaman 78-79. 

(Poin ‘1. Meningkatkan efisiensi proses akreditasi’) 
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(Meningkatkan 

efisiensi proses 

akreditasi) 

Efisiensi bisa 

ditunjukkan karena 

memotong rantai 

birokrasi atau 

pembiayaan menjadi 

lebih hemat biaya 

politik. 

‘lebih hemat oleh biaya politik’ 

disampaikan berdasarkan hasil 

wawancara dengan satuan pendidikan 

yang menyinggung bahwa automasi 

akreditasi mengurangi budaya 

gratifikasi.  

 

14 Dr. 

Rusman 

Ghazali, 

M.Si 

BAB IV:  

4.4. Dampak 

Automasi 

Akreditasi  

Mempertajam analisis 

pada pembahasan 

dampak automasi 

akreditasi 

Perubahan proses automasi akreditasi 

memberikan stimulan untuk sekolah 

menjadi jujur dalam mengunggah data. 

Karena sistem akan mengintegrasi 

Revisi dilakukan oleh peneliti pada halaman 79-80.  

(Poin ‘2. Meningkatkan akurasi dan konsistensi 

penilaian’) 
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(Meningkatkan 

akurasi dan 

konsistensi 

penilaian). 

‘Meningkatkan akurasi 

dan konsistensi 

penilaian’. 

Apakah dengan 

automasi akreditasi, 

instrumen yang 

dimasukan sekolah diisi 

dengan jujur?  

berbagai data yang kemudian terhimpun 

dalam Dashboard Monitoring. Dari 

proses pengumpulan data tingkat 

kejujurannya dapat terkonfirmasi untuk 

menemukan objektivitas. 

Ketidakkonsistenan data yang diunggah 

oleh satuan pendidikan akan terlihat pada 

analisis dan yang akan mempengaruhi 

hasil penilaian akreditasi. Peneliti telah 

melakukan perbaikan pada pembahasan 

ini untuk lebih mempertajam analisis. 

 

15 Dr. 

Rusman 

Ghazali, 

M.Si 

BAB IV:  

4.4. Dampak 

Automasi 

Akreditasi  

(Meningkatkan 

akurasi dan 

konsistensi 

penilaian). 

Memperjelas 

pembahasan dampak 

automasi akreditasi 

‘Meningkatkan akurasi 

dan konsistensi 

penilaian’. 

Adakah inspeksi data? 

Saran dari penguji diterima oleh peneliti. 

Peneliti telah meninjau ulang terkait alur 

automasi akreditasi untuk mengetahui 

proses inspeksi data. Terdapat inspeksi 

data dalam proses automasi akreditasi. 

Data yang diperlukan untuk automasi 

akreditasi adalah data performance, data 

compliance, data administrasi dari 

Borang PPA/DIA, dan data laporan 
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kalau tidak ada, inspeksi 

data dapat menjadi saran 

penelitian. 

masyarakat. untuk data laporan 

masyarakat dilakukan inspeksi melalui 

verifikasi sebelum masuk ke dalam 

dashboard monitoring (Seperti pada 

Diagram 4.1 Alur Automasi Akreditasi). 

Seluruh data yang sudah masuk ke dalam 

dashboard monitoring akan validasi 

untuk menentukan tindak lanjut sebelum 

memperoleh nilai dan predikat 

akreditasi. Pada tahapan ini merupakan 

media untuk dilakukannya proses 

verifikasi data/inspeksi data. 

16 Dr. 

Rusman 

Ghazali, 

M.Si 

BAB IV:  

4.4. Dampak 

Automasi 

Akreditasi 

(Mempercepat 

proses 

perbaikan) 

Memperjelas 

pembahasan dampak 

automasi akreditasi 

‘Mempercepat proses 

perbaikan’. 

Meningkatkan hasil 

evaluasi bukan hanya 

Masukan dari penguji diterima oleh 

peneliti. Peneliti telah memperjelas 

pembahasan bahwa automasi akreditasi 

merupakan bagian dari memperbaiki 

mutu pendidikan melalui evaluasi. 

Automasi akreditasi bukan hanya 

berfokus pada melengkapi fasilitas atau 

program 5 tahunan, tapi juga dapat 

Revisi dilakukan oleh peneliti pada halaman 81.  

(Poin ‘4. Mempercepat proses perbaikan’) 
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sebuah program, setiap 5 

tahun dilakukan. 

mengukur kinerja satuan pendidikan 

yang dapat digunakan sebagai evaluasi 

kualitas pendidikan.  

 

17 Dr. 

Rusman 

Ghazali, 

M.Si 

BAB IV:  

4.4. Dampak 

Automasi 

Akreditasi  

(Meningkatkan 

transparansi dan 

akuntabilitas) 

Memperjelas 

pembahasan dampak 

automasi akreditasi 

‘Meningkatkan 

transparansi dan 

akuntabilitas’. 

Aspek transparansinya 

dalam hal apa 

akuntabilitasnya seperti 

apa? 

Hasil akreditasi dapat diakses oleh satuan 

pendidikan, sehingga dapat 

meningkatkan transparansi. Berdasarkan 

hasil temuan penelitian, terdapat indikasi 

rendahnya kepercayaan satuan 

pendidikan akan hasil akreditasi ketika 

menggunakan akreditasi konvensional. 

Sedangkan ketika menggunakan 

automasi akreditasi, hasil penilaian 

akreditasi dapat diakses oleh satuan 

pendidikan, sehingga satuan pendidikan 

dapat mengetahui area kualitas 

Revisi dilakukan oleh peneliti pada halaman 81-82. 
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pendidikan yang dapat diperbaiki untuk 

meningkatkan nilai akreditasi. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa automasi 

akreditasi dapat juga meningkatkan 

akuntabilitas karena keabsahan data pada 

sistem dapat dipertanggungjawabkan 

kepada satuan pendidikan secara terbuka.  
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18 Dr. 

Rusman 

Ghazali, 

M.Si 

BAB IV: 

Implikasi 

teoritik 

Tambahkan pembahasan 

‘Implikasi Teoritik’ 

pada 4.5 yang 

membahas mengenai 

Sejauh mana teori 

automasi bersesuaian 

dengan implementasi. 

Masukan dari penguji diterima oleh 

peneliti. Peneliti telah menambahkan sub 

bab 4.5 Implikasi Teoritik. 

Meskipun demikian, mohon arahan 

apakah implikasi teoritik memang harus 

ada di Bab IV atau seharusnya berada di 

Bab V? 

Revisi dilakukan oleh peneliti pada halaman 82-84.  
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19 Dr. 

Syaipudin, 

M.Si 

BAB V: 

Kesimpulan 

tambahkan argumen 

kesimpulan yang lebih 

diperkuat bahwa aspek 

automasi akreditasi 

memiliki dampak 

memperbaiki mutu 

pendidikan. 

Masukan dari penguji diterima oleh 

peneliti. Peneliti telah melakukan 

penguatan kesimpulan bahwa aspek 

keberhasilan yang dianalisis oleh peneliti 

dapat memiliki dampak untuk mencapai 

keberhasilan kebijakan automasi 

akreditasi. Berdasarkan dari temuan dan 

analisis penelitian, automasi akreditasi 

memiliki dampak untuk memberikan 

Revisi dilakukan oleh peneliti pada halaman 85. 
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stimulan bagi satuan pendidikan untuk 

memperbaiki budaya mutu. 

 
20 Dr. Sigit 

Rochadi, 

M.Si 

Logic Review. Penguji ingin 

mengetahui perbedaan 

mendasar antara 

automasi akreditasi dan 

konvensional?  

Perbedaan paling mendasar adalah 

automasi tidak memerlukan proses 

visitasi oleh asesor. Status akreditasi 

akan diperoleh secara status quo apabila 

satuan pendidikan mengajukan re-

akreditasi dan pernah divisitasi dengan 

Penjelasan tersebut sudah tercantum dalam 

penelitian ini. 
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nilai indeks kinerja mutu tetap atau 

meningkat, serta memenuhi kebutuhan 

data compliance dan data performance. 

Sedangkan, Apabila ada indikasi 

menurunnya IKM, adanya laporan dari 

masyarakat, hingga tidak dapat 

memenuhi kelengkapan data, maka 

satuan pendidikan akan dilakukan 

visitasi. Visitasi akan dilakukan juga 

kepada satuan pendidikan yang 

mengajukan akreditasi ulang jika ingin 

meningkatkan status akreditasinya dan 

merasa kualitas pendidikannya lebih 

baik. Meskipun demikian, akreditasi 

konvensional dilaksanakan tergantung 

dari ketersediaan anggaran. Karenanya 

untuk menghindari hilangnya hak 

akreditasi, maka akreditasi akan 

diperpanjang selama 1 (satu) tahun 

sebelum divisitasi.  
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21 Dr. Sigit 

Rochadi, 

M.Si 

Logic Review. Sebagai peneliti lebih 

nyaman dengan 

automasi atau 

konvensional?  

Peneliti memilih Automasi Akreditasi 

untuk diimplementasikan. Alasan 

peneliti memilih automasi adalah 

ditinjau dari aspek, yakni: 

1) Mengurangi Intervensi Manusia 

dalam proses perbaikan kualitas. 

Automasi dapat mengurangi banyak 

intervensi manusia dalam melakukan 

penilaian. Hal ini karena automasi 

akreditasi berbasis sistem. Akreditasi 

akan diperoleh berdasarkan hasil 

dashboard yang diperoleh dari Profil 

dan Rapor Pendidikan masuk 

kedalam evaluasi eksternal dan 

kalkulasi penilaian untuk 

menghasilkan nilai status akreditasi. 

Untuk meningkatkan nilai akreditasi, 

satuan pendidikan perlu dikuatkan 

adalah Asesmen Nasional (Asesmen 

Kompetensi Minimum, Survei 

Penjelasan tersebut sudah tercantum dalam 

penelitian ini. 
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Lingkungan Belajar, dan Survei 

Karakter). Nilai AKM diformulasikan 

menjadi Rapor Pendidikan. Hal ini 

tersebut akan berkaitan pada evaluasi 

kualitas mutu pendidikan. 

2) Evaluasi. Secara umum Rapor 

Pendidikan tidak dapat diakses oleh 

siapapun kecuali Satuan Pendidikan. 

Fungsi dari Rapor Pendidikan ini 

adalah untuk bahan evaluasi yang 

diperoleh dari data. Rapor Pendidikan 

tidak memuat peringkat karena di 

khususkan untuk perbaikan kualitas 

mutu pendidikan. Peneliti 

menemukan temuan berdasarkan hasil 

wawancara dengan BAN S/M Pusat 

yang mengatakan “Akreditasi 

konvensional, hanya bisa melihat 

secara cross-section tidak bisa 

melihat bagaimana perjalanan 
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kinerja dari waktu ke waktu”. 

Berbeda dengan akreditasi 

konvensional, automasi akreditasi 

dapat memonitoring kinerja satuan 

pendidikan sebagai acuan evaluasi. 

3) Keterbatasan Anggaran. Adanya 

keterbatasan anggaran untuk 

dilakukannya akreditasi akan 

menghambat proses akreditasi dan 

menghilangkan hak satuan 

pendidikan dalam memperoleh status 

akreditasi yang akan berimplikasi 

pada hak peserta didik.  

Dengan mempertimbangkan aspek 

diatas, peneliti memilih akreditasi lebih 

baik dilakukan secara automasi 

dibandingkan konvensional, agar mutu 

pendidikan tidak stagnan dan tidak 

menghilangkan hak peserta didik. 

Meskipun automasi akreditasi 
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mengurangi intervensi manusia, peneliti 

menyadari bahwa perlu ada penguatan 

kompetensi sumber daya manusia untuk 

memonitoring akurasi data. 

22 Dr. Sigit 

Rochadi, 

M.Si 

Logic Review. Automasi akreditasi 

dianggap hanya 

mengandalkan data-data 

sekunder melalui input 

data. Artinya perlu ada 

kesiapan data Dapodik 

dan sebagainya, 

bagaimana jika satuan 

pendidikan tidak dapat 

memenuhi data?  

Berdasarkan temuan penelitian, jika 

satuan pendidikan tidak dapat memenuhi 

data-data untuk automasi akreditasi yang 

akan menunjukan IKM menurun akan 

masuk ke dalam antrian untuk dilakukan 

visitasi. Antrian visitasi ini dilakukan 

karena adanya keterbatasan anggaran. 

Meskipun demikian, BAN memiliki 

kebijakan perpanjangan akreditasi secara 

otomatis selama 1 (satu) tahun untuk 

menghindari hilangnya hak perolehan 

status akreditasi. Proses visitasi menjadi 

bagian yang tidak dihilangkan untuk 

menjangkau satuan pendidikan yang 

tidak memiliki kemampuan untuk 

melengkapi data.  
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23 Dr. 

Syaipudin, 

M.Si 

Logic Review. Aspek yang menarik dari 

temuan penelitian. 

Peneliti menemukan temuan yang 

menarik pada saat pengumpulan data dan 

analisis temuan. Aspek yang menarik 

adalah mengenai temuan penelitian yang 

mengungkapkan bahwa satuan 

pendidikan sudah tergabung dalam 

berbagai media komunikasi. Meskipun 

demikian, terdapat indikasi lemahnya 

literasi dari satuan pendidikan, hingga 

akhirnya informasi tidak diterima secara 

utuh. Temuan menarik lainnya adalah 

automasi akreditasi ini dapat 

meningkatkan budaya mutu pendidikan 

secara mandiri. Tapi disisi lain, ada 

kekhawatiran melemahkan motivasi 

satuan pendidikan karena menganggap 

semuanya menjadi otomatis. Dua aspek 

tersebut menjadi temuan menarik karena 

untuk satuan pendidikan di DKI Jakarta 

yang dianggap lebih baik dibandingkan 

Logic ini sudah tercantum dalam pembahasan 

analisis. 
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daerah lainnya justru memiliki indikasi 

motivasi yang rendah. Karenanya 

pemerintah perlu merancang penguatan 

sosialisasi kepada satuan pendidikan. 
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LAMPIRAN III: MATRIKS SIDANG AKHIR PENELITIAN 

NO 
NAMA 

PENGUJI 
BAB 

MASUKAN/ 

PERTANYAAN PENGUJI 
TANGGAPAN PENELITI KET 

1 Dr. 

Syaipudin, 

M.Si 

Abstrak Perlu membuat Abstrak. Masukan dari Penguji diterima oleh peneliti. Peneliti telah membuat abstrak 

dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris.  

 

2 Dr. 

Rusman 

Ghazali, 

M.Si 

BAB IV 

4.5 implikasi 

Teoritik 

Sebagai peneliti, apakah 

automasi akreditasi layak dan 

mampu menciptakan efisiensi 

dalam memperbaiki budaya 

mutu? 

  

Menurut pandangan peneliti, automasi akreditasi layak untuk 

diimplementasikan dan menciptakan efisiensi. Argumen ini didasari 

berdasarkan temuan peneliti bahwa automasi akreditasi menciptakan efisiensi 

anggaran secara utuh. Hasil analisis dari temuan pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa automasi akreditasi lebih murah dan mudah untuk 

diimplementasikan. Meskipun demikian memang perlu ada penguatan dan 

penyempurnaan data dan aspek regulasi. 

 

3 Dr. 

Rusman 

Ghazali, 

M.Si 

BAB IV 

4.5 implikasi 

Teoritik 

Perlu ada 1 paragraf 

penguatan dan statement 

akhir dari implikasi teoritik. 

Masukan dari penguji diterima oleh peneliti. Peneliti telah melakukan perbaikan 

implikasi teoritik pada halaman 78 dengan menjelaskan bahwa kebijakan 

automasi akreditasi ditentukan oleh Rencana Strategis, Sumber Daya Keuangan, 

dan Sumber Daya Peralatan. Sementara itu, aspek lainnya yang perlu dikuatkan 

agar automasi akreditasi mencapai keberhasilannya adalah dari aspek 

Kepatuhan dan Daya Tanggap serta Sumber Daya Manusia.  

 

4 Dr. 

Rusman 

Ghazali, 

M.Si 

BAB V 

5.1 

Kesimpulan 

dan 5.2 Saran 

Penelitian 

Di kesimpulan terakhir 

tawarkan juga sekaligus 

konstruk bisa diberlakukan 

juga dalam akreditasi bukan 

hanya akreditasi dengan 

catatan, ini masuk ke dalam 

kesimpulan, dengan catatan 

perlu ada penguatan asesmen 

nasional. 

Masukan dari penguji diterima oleh peneliti. Peneliti telah memperbarui 

Kesimpulan dan saran dengan menambahkan pembahasan mengenai 

keberlanjutan dari automasi akreditasi pada halaman 80 dan halaman 83 

Perbaikan yang dilakukan oleh peneliti adalah menjelaskan bahwa automasi 

akreditasi memungkinkan untuk diimplementasikan bukan hanya untuk satuan 

pendidikan yang akan diakreditasi, namun juga untuk satuan pendidikan yang 

akan diakreditasi. 
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5 Dr. 

Syaipudin, 

M.Si 

Logic Review. 

1.3 Rumusan 

Masalah 

Judul penelitian terkait 

dengan Sistem Penjaminan 

Mutu Eksternal. Sedangkan 

pada tujuan penelitian, 

peneliti melihat kebijakan 

automasi akreditasi sebagai 

bentuk penjaminan mutu. 

Penjaminan mutu dalam 

konteks secara keseluruhan 

dari aspek internal dan 

eksternal, perlu diperdalam 

dalam penjelasan. 

 

Pada tujuan penelitian, peneliti tidak memisahkan antara mutu eksternal dan 

internal, tujuannya adalah untuk melihat penjaminan mutu secara keseluruhan. 

Mutu yang dimaksud dalam rumusan masalah yaitu mutu pendidikan gabungan 

antara penjaminan mutu internal dan eksternal sebagai eksekutor penilaian yang 

keduanya sama-sama merujuk pada Standar Nasional Pendidikan. Hal ini 

berkaitan pada siklus perbaikan berkesinambungan yang tercantum dalam 

Gambar 4.2.  

 

 
 

Pada kotak merah sebelah kanan merupakan akreditasi sebagai bentuk kegiatan 

evaluasi eksternal yang dilakukan oleh BAN, dan pada bagian kiri merupakan 

evaluasi layanan. Evaluasi layanan diperoleh dari Asesmen Nasional (AN) yang 

terdiri dari Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), Survei Lingkungan 

Belajar, dan Survei Karakter. Meskipun Asesmen Nasional difasilitasi oleh 
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Kemendikbudristek, satuan pendidikan dapat melakukan evaluasi secara 

internal secara mandiri melalui hasil AN yang teranalisis dalam Profil Rapor 

Pendidikan. Hanya Satuan Pendidikan, Dinas Pendidikan, atau Dinas 

Kabupaten/Kota yang dapat melihat hasil Rapor Pendidikan. Satuan Pendidikan 

dapat menjadikan data pada Rapor Pendidikan sebagai bahan evaluasi perbaikan 

mutu pendidikan sebagai bagian dari SPMI, sedangkan Dinas hanya dapat 

melihat hasil data secara umum pada tingkat provinsi dan kabupaten/kota. 

Melalui Rapor Pendidikan, Satuan Pendidikan dapat meninjau aspek yang harus 

diperbaiki, lalu mengaitkannya dengan rencana mutu pendidikan dari mulai 

silabus, model pembelajaran, hingga jumlah guru yang tersedia. Proses 

perbaikan ini berkaitan dengan akreditasi, karena Rapor Pendidikan merupakan 

bagian dari data yang diperlukan dalam Dashboard Monitoring. Hal ini 

menunjukan bahwa evaluasi internal berdampak ke evaluasi eksternal yang 

membentuk perbaikan berkesinambungan.  

6 Dr. 

Rusman 

Ghazali, 

M.Si 

Logic Review. 

1.5 Manfaat 

Penelitian  

Apa manfaat penelitian ini? Terdapat 2 (dua) manfaat dalam penelitian ini, yaitu manfaat akademis dan 

manfaat praktis sebagai berikut: 

1) Manfaat Akademis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada semua 

pihak serta dapat menambah wawasan dan pemahaman lebih tentang 

Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME) di satuan pendidikan pada 

jenjang Sekolah Menengah Atas. 

b. Memberikan pembuktian dan memperkuat teori-teori yang sudah ada 

atau dapat dijadikan sebagai koreksi untuk hasil yang tidak sejalan 

dengan teori yang sudah ada. 

c. Memberikan tambahan informasi dan bahan pembanding di dalam 

melakukan penulisan ilmiah selanjutnya. 

2) Manfaat Praktis 
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a. Bagi Pengambil Kebijakan, sebagai informasi bagi penyelenggara 

pendidikan pada umumnya dan Kemendikbudristek, dinas pendidikan 

daerah, dan satuan pendidikan pada khususnya terkait dampak 

automasi akreditasi Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME) di 

satuan pendidikan pada jenjang Sekolah Menengah Atas. 

b. Bagi Penulis/Peneliti, sebagai persyaratan dalam penyelesaian 

Program Pascasarjana Universitas Nasional untuk memperoleh 

predikat Magister Administrasi Publik. 

7 Dr. 

Rusman 

Ghazali, 

M.Si 

Logic Review. 

4.2 Automasi 

Akreditasi 

Sistem 

Penjaminan 

Mutu 

Pendidikan 

Eksternal 

Kebijakan automasi 

akreditasi lebih diperuntukan 

untuk satuan pendidikan yang 

menjadi sasaran untuk 

direakreditasi, sedangkan 

akreditasi perlu dilakukannya 

visitasi. Menurut pandangan 

sebagai peneliti, apakah 

memungkinkan pemerintah 

mengimplementasikan 

automasi akreditasi untuk 

dilakukan lebih awal bagi 

satuan pendidikan yang 

diakreditasi? 

Menurut peneliti, sangat memungkinkan automasi akreditasi diimplementasikan 

untuk satuan pendidikan yang diakreditasi. Kebijakan tersebut memungkinkan 

diimplementasikan apabila adanya penguatan dari data AN (Asesmen Nasional). 

 

 
Pada siklus perbaikan berkesinambungan ada kaitannya dengan SPMI yang 

digagas melalui penilaian AN. AN terdiri dari Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM), Survei Lingkungan Belajar, dan Survei Karakter. Meskipun Asesmen 
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Nasional difasilitasi oleh Kemendikbudristek, satuan pendidikan dapat 

melakukan evaluasi secara internal secara mandiri melalui hasil AN yang 

teranalisis menjadi Profil Rapor Pendidikan. Saat ini data AN diperoleh dari 

hasil sampling peserta didik pada jenjang kelas 3, 5, 8, dan 10. Apabila 

perolehan data AN diberlakukan di setiap jenjang dan kelas maka akan 

membentuk data yang utuh dan dapat mengacu 8 (delapan) indikator SNP. 

Dengan demikian satuan pendidikan dapat mendeteksi kekurangan kualitas 

pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa automasi akreditasi memungkinkan 

untuk diimplementasikan pada akreditasi awal apabila data AN sudah 

disesuaikan untuk semua jenjang bukan hanya untuk beberapa kelas. 

8 Dr. 

Syaipudin, 

M.Si 

Logic review: 

4.3.1 Rencana 

Strategis 

Alokasi anggaran untuk 

akreditasi konvensional dan 

automasi akreditasi ini 

berbeda. Terdapat 

perbandingan anggaran yang 

jauh, mengapa bisa seperti 

ini? 

 
 

Sebagai contoh akreditasi konvensional tahun 2016 dengan anggaran 202,8 

Miliar untuk dilakukannya visitasi untuk satuan pendidikan yang akan di 

reakreditasi, satuan pendidikan yang baru, hingga satuan pendidikan yang belum 
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terakreditasi. Dengan demikian capaian sasaran satuan pendidikan hanya 

sebanyak 47.077 satuan pendidikan. Akreditasi dilaksanakan selama 5 tahun, 

artinya sasaran akreditasi berikutnya akan dilaksanakan pada tahun 2021.  

Akreditasi konvensional pada tahun 2016 menjadi sasaran automasi akreditasi 

pada tahun 2021 dengan sasaran 57.490 yang tidak seluruhnya satuan 

pendidikan dilakukan visitasi. Visitasi hanya dilakukan ketika satuan 

pendidikan terindikasi adanya penurunan nilai IKM atau yang akan menaikan 

nilai status akreditasi. Dengan automasi akreditasi, alokasi anggaran sebanyak 

92 Miliar di tahun 2021 capaian sasaran akreditasi sebesar 88.226. Dengan 

anggaran yang lebih sedikit, capaian sasaran akreditasi saat 

mengimplementasikan automasi akreditasi lebih banyak dibandingkan dengan 

akreditasi konvensional. Hal tersebut yang membedakan anggaran automasi 

akreditasi lebih murah.  

9 Dr. 

Syaipudin, 

M.Si 

Logic Review. 

4.3.1 Rencana 

Strategis 

Capaian Sasaran: Penelitian 

ini membuktikan dari segi 

efisiensi sistem automasi 

dibandingkan konvensional  

jauh lebih efisien, Namun 

kenapa  sasaran akreditasi 

bisa lebih kecil dibandingkan 

dengan capaian 

akreditasi.yang dibuat lebih 

kecil dibandingkan dengan 

capaian? 
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Sasaran akreditasi yang ditampilkan dalam tabel merupakan sasaran yang 

direncanakan dalam DIPA atau Rencana Strategis berikut dengan alokasi 

anggarannya. Dalam proses akreditasi setiap tahunnya terdapat efisiensi 

anggaran atau sisa-sisa anggaran dari perjalanan dinas. Melihat perbedaan 

sasaran dan capaian ini menunjukan sisi positif dan negatif. Pada sisi positifnya, 

setiap tahun BAN mampu melakukan efisiensi dan memanfaatkan anggaran 

dengan maksimal tanpa meningkatkan biaya manajemen perjalanan dinas. Di 

Sisi lainnya secara negatif artinya secara perencanaan kurang tepat. Tidak 

tepatnya dari aspek perencanaan karena perhitungan yang tidak pasti untuk 

dilakukannya perjalanan dinas di 34 provinsi dengan sebaran sasaran secara 

geografis yang berbeda-beda dan inkonsisten. Karenanya, perencanaan dihitung 

berdasarkan indeks rata-rata perjalanan. Sedangkan dalam implementasinya 

manajemen perjalanan dinas disesuaikan dengan bukti pertanggungjawaban, 

sehingga ketika diperoleh sisa anggaran akan dilakukan optimalisasi.  

10 Dr. 

Syaipudin, 

M.Si 

Logic Review.  

4.3.2 

Kepatuhan dan 

Daya Tanggap 

Saat ini, budaya mutu apa 

yang berubah pada saat 

diimplementasikan automasi 

akreditasi? 

 

Budaya mutu yang terbentuk pada saat ini adalah satuan pendidikan consent 

untuk bisa mengisi DIA (Daftar Isian Akreditasi). DIA memiliki banyak isian 

akreditasi yang harus diisi artinya cukup banyak, dan menciptakan kewaspadaan 

bagi satuan pendidikan untuk mengisi DIA dengan benar dan lengkap dalam 

melampirkan data-data sekunder. Hal ini karena dalam proses automasi 

akreditasi tidak ada lagi dilakukan visitasi. Karenanya, satuan pendidikan perlu 

memperhatikan konsistensi data DIA karena akan dibandingkan dengan data-

data sekunder lainnya. Data yang hasilnya tidak konsisten akan mempengaruhi 

nilai IKM. Selain itu, budaya mutu yang terjadi saat ini ada pada Operator 

Sekolah. Aspek ini juga menjadi temuan menarik karena Operator Sekolah 

diberikan kewenangan secara penuh untuk mengisi semua data yang perlu 

dilengkapi, namun Operator Sekolah kerap tidak memiliki pemahaman 

substansi. Operator Sekolah seharusnya didampingi oleh  Kepala Sekolah dan 
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Wakil Kepala Sekolah yang lebih memahami substansi dan regulasi untuk 

memastikan data yang diisi oleh Operator Sekolah. 

11 Dr. 

Rusman 

Ghazali, 

M.Si 

Logic Review. 

4.3.3 Sumber 

Daya 

(Manusia) 

kebijakan automasi dianggap 

dapat mengurangi budaya 

gratifikasi. Sekolah memiliki 

keharusan memperoleh 

akreditasi yang baik, sebagai 

perwujudan dari kualitas 

mutu pendidikan yang baik. 

Seiring dengan hal tersebut 

sekolah kerap tidak memiliki 

sumber daya yang memadai  

dalam konteks mengakses 

data. Apakah ada kebijakan 

yang  mempersyaratkan 

setiap sekolah untuk memiliki 

sumber daya yang memiliki 

penguasaan literasi pada 

sistem yang akan 

mempengaruhi proses 

akreditasi? 

Peneliti membenarkan bahwa Operator Sekolah memiliki peran penting dalam 

keberhasilan proses akreditasi. Hal yang menarik dalam hasil penelitian adalah 

untuk mencapai keberhasilan proses akreditasi tidak diperlukannya tim khusus 

dalam automasi akreditasi yang berbeda dengan proses akreditasi konvensional. 

Dalam proses automasi akreditasi cukup memerlukan Operator Sekolah yang 

memahami substansi termasuk dengan regulasi terkait akreditasi. Meskipun ada 

prasyarat terkait penerimaan Operator Sekolah, namun kebijakan terkait 

penerimaan Operator Sekolah tetap ada di satuan pendidikan.  

 

 

12 Dr. 

Rusman 

Ghazali, 

M.Si 

Logic Review. 

4.3.3 Sumber 

Daya 

(Manusia) 

Adakah studi kasus satuan 

pendidikan sebenarnya 

memiliki data dengan kualitas 

mutu yang baik, namun tidak 

memiliki Operator Sekolah 

yang menguasai sistem? 

Operator Sekolah seharusnya bukan hanya memahami sistem, namun juga 

memahami substansi dan regulasi. Hal tersebut sudah menjadi syarat cukup 

untuk menjadi Operator Sekolah. Operator Sekolah kerap bukan dari kalangan 

ASN yang memahami substansi dan regulasi, sehingga perlu ada kolaborasi 

antara Operator Sekolah dengan Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah. 
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Berdasarkan temuan peneliti, terdapat satuan pendidikan yang kerap tidak tuntas 

dalam menyelesaikan proses akreditasi. 

13 Dr. 

Syaipudin, 

M.Si 

Logic Review. 

4.3.3 Sumber 

Daya 

(Keuangan) 

Alokasi anggaran ini jika 

dikaitkan dengan teori 

Edward III termasuk teori 

yang mana? 

 

Perbandingan alokasi anggaran automasi akreditasi dapat dianalisis dengan teori 

Edward III yang mengacu pada aspek Sumber Daya Keuangan, menurut Edward 

III, anggaran dalam implementasi kebijakan perlu mencukupi karena 

mempengaruhi kualitas dari output dan disposisi sebuah kebijakan. Automasi 

dianggap lebih mudah dan murah, untuk bentuk mengurangi budaya gratifikasi. 

Hal ini dikarenakan implementor dapat memenuhi kebutuhan capaian sasaran 

akreditasi, sehingga dapat mengurangi backlog yang akan timbul di 5 (lima) 

tahun berikutnya. 

 

14 Dr. 

Syaipudin, 

M.Si 

Logic Review. 

4.3.3 Sumber 

Daya 

Peralatan) 

Mengapa sumber daya 

peralatan dianalisis dengan 

tambahan dari teori Muñoz & 

Bolívar? 

Peneliti menggunakan elaborasi teori Muñoz & Bolívar dalam aspek 

penggunaan teknologi, untuk menjelaskan sumber daya peralatan dalam teori 

Edward III. Dalam teori Muñoz & Bolívar dijelaskan bahwa terpenuhinya 

fasilitas pendukung terlaksananya kebijakan berbasis teknologi akan 

mempengaruhi percepatan capaian tujuan. Dalam penelitian ini, aspek fasilitas 

menjadi bagian penting dalam keberlangsungan automasi akreditasi secara 

efektif dan efisien di satuan pendidikan. Menurut Muñoz & Bolívar jika 

kebijakan tidak memiliki fasilitas yang baik akan menurunkan fleksibilitas 

penggunaan teknologi. Sementera itu, impelemntasi automasi akreditasi di 

Provinsi DKI Jakarta dapat memenuhi teori ini sehingga kebijakan ini dianggap 

baik fleksibel dalam mencapai tujuan secara efisien jika diimplementasikan di 

Provinsi DKI Jakarta.  

 

15 Dr. 

Syaipudin, 

M.Si 

Logic Review. 

4.4. Dampak 

Automasi 

Akreditasi  

Dampaknya seperti apa? 

 

Automasi akreditasi ini memiliki dampak yang berkaitan dengan budaya mutu. 

Melalui automasi akreditasi, satuan pendidikan meningkatkan budaya mutu 

dalam perbaikan kualitas pendidikan tanpa dipaksa untuk melakukan akreditasi. 

Selain itu, automasi akreditasi dapat meningkatkan efisiensi dalam proses 

akreditasi dari aspek rantai birokrasi dan biaya politik termasuk memiliki 
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dampak yang dapat meminimalisir adanya budaya gratifikasi. Akurasi dan 

konsistensi penilaian akreditasi juga merupakan dampak dari transformasi 

akreditasi, karena dengan nilai yang masuk/terinput ke dalam sistem dashboard 

monitoring tidak dapat dilakukan perubahan. Hal ini menciptakan konsistensi 

data dan menunjukkan indeks kinerja mutu ini secara utuh. Selain itu, dampak 

yang diperoleh dari perubahan menjadi automasi akreditasi juga dapat 

memudahkan monitoring melalui data yang sudah terhimpun dalam dashboard 

monitoring secara real time. Sejalan dengan hal tersebut, automasi akreditasi 

dapat memberikan stimulan bagi satuan pendidikan untuk dapat melakukan 

perbaikan kualitas mutu dan nilai mutu pendidikan untuk dilakukan berdasarkan 

hasil evaluasi. Proses automasi akreditasi berdasarkan pada data sekunder yang 

terhimpun dalam sistem dashboard monitoring, sehingga melalui automasi 

akreditasi menciptakan transparansi  dan keterbukaan hasil akreditasi yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Akuntabilitas dalam penilaian tercipta karena satuan 

pendidikan yang keberatan akan hasil akreditasi dapat melakukan pengajuan 

akreditasi kembali. 

16 Dr. 

Syaipudin, 

M.Si 

Logic Review. 

Temuan 

Menarik 

Temuan yang unik atau yang 

dominan dari sekian banyak 

dimensi. Mana yang paling 

berbeda? 

 

Menurut peneliti, temuan yang paling menarik ada pada aspek rencana strategis. 

Regulasi yang berlaku saat ini ada pada tingkat Keputusan Menteri, yang perlu 

adanya penguatan regulasi pada tingkat Peraturan Menteri yang mengatur 

mengenai mekanisme automasi akreditas. Hal ini dikarenakan regulasi yang ada 

hanya menjelaskan mengenai SOTK (Susunan Organisasi Tata Kerja) dari 

BAN, tidak secara eksplisit mengatur mengenai mekanisme automasi akreditasi. 

Hal ini menjadi temuan menarik karena meskipun rencana strategis terbentuk 

dan dikomunikasikan di berbagai media, terdapat temuan rendahnya literasi di 

satuan pendidikan. 

Aspek sumber daya manusia juga menjadi temuan menarik. Berdasarkan 

temuan penelitian, Kepala Sekolah kerap melimpahkan pekerjaan akreditasi ke 
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Operator Sekolah. Merujuk pada temuan ini beberapa fenomena perlu adanya 

peningkatan kapasitas dari Operator Sekolah, dan sosialisasi pengetahuan bagi 

Kepala Sekolah untuk mengawal proses akreditasi untuk meminimalisir tidak 

terselesaikannya proses akreditasi yang akan berimplikasi pada nilai IKM yang 

turun. Pemahaman substansi oleh Operator Sekolah perlu dikuatkan dengan 

pendampingan yang dilakukan oleh Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah. 
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